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Abstract. This study aims to compare the performance of the Support Vector Machine (SVM), Random Forest
Feature Selection + SVM, and Random Forest Classifier methods in multi-class classification of post-high school
students' study or career interests in Kudus Regency. The data used include academic and non-academic
variables, such as subject grades, achievements, and parental support. The data processing process was carried
out through a preprocessing stage that included handling missing values, categorical data transformation, and
normalization. Model evaluation was carried out using the 10-Fold Cross Validation method with accuracy,
precision, recall, and F1-score metrics. The results showed that the Random Forest Classifier model had the best
performance with an accuracy of 47.63%, precision of 35.20%, recall of 27.52%, and F1-score of 30.9%.
Meanwhile, the SVM and Random Forest Feature Selection + SVM models produced similar performance with
an accuracy of 46.97% and an F1-score of 15.9%. Variable analysis showed that academic factors, especially
Mathematics and Physics grades, were the most influential variables on student interest. However, the model's
overall performance is still limited due to data imbalance and the lack of parameter optimization. This study
shows that Random Forest is more effective in handling multiclass classification on educational data than SVM..
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja metode Support Vector Machine (SVM),
Random Forest Feature Selection + SVM, dan Random Forest Classifier dalam klasifikasi multikelas minat studi
atau karier siswa pasca lulus SMA di Kabupaten Kudus. Data yang digunakan meliputi variabel akademik dan
non-akademik, seperti nilai mata pelajaran, prestasi, serta dukungan orang tua. Proses pengolahan data dilakukan
melalui tahap preprocessing yang mencakup penanganan missing value, transformasi data kategorikal, dan
normalisasi. Evaluasi model dilakukan menggunakan metode 10-Fold Cross Validation dengan metrik accuracy,
precision, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Random Forest Classifier memiliki
performa terbaik dengan accuracy sebesar 47,63%, precision 35,20%, recall 27,52%, dan F1-score 30,9%.
Sementara itu, model SVM dan Random Forest Feature Selection + SVM menghasilkan performa yang sama
dengan accuracy 46,97% dan F1-score 15,9%. Analisis variabel menunjukkan bahwa faktor akademik, khususnya
nilai Matematika dan Fisika, merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap minat siswa. Namun
demikian, performa model secara umum masih terbatas akibat ketidakseimbangan data dan belum dilakukannya
optimasi parameter. Penelitian ini menunjukkan bahwa Random Forest lebih efektif dalam menangani klasifikasi
multikelas pada data pendidikan dibandingkan SVM.

Kata Kunci: Karier; Klasifikasi; Minat Siswa; Random Forest; Support Vector Machine (SVM).

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan kecerdasan buatan, khususnya machine learning, telah memberikan
kontribusi signifikan dalam bidang pendidikan melalui pemanfaatan data untuk mendukung
pengambilan keputusan yang lebih akurat dan berbasis bukti. Pendekatan ini dikenal dalam
bidang Educational Data Mining yang mampu mengekstraksi pola dari data siswa untuk

memprediksi berbagai aspek, seperti performa akademik dan minat studi atau karier.
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Dalam konteks pendidikan, pendekatan machine learning dapat membantu institusi
pendidikan dalam meningkatakan kualitas pembelajaran serta perencanaan akademik secara
lebih efektif dan memberikan rekomendasi secara personal (Tiwari & Jain, 2024; Rahman et
al., 2025).

Penentuan minat studi atau karier siswa merupakan keputusan kompleks yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik akademik maupun non-akademik, seperti nilai,
motivasi, serta latar belakang keluarga (Chen & Ding, 2023). Kompleksitas ini menyebabkan
pendekatan konvesional krang mampu memberikan hasil yang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan berbasis data yang mampu mengidentifikasikan hubungan antar
variabel secara lebih objektid dan sistematis. Hal tersebut menunjukkan bahwa kombinasi
faktor akademik dan demografi memiliki peran penting dalam memprediksi perilaku dan arah
pilihan siswa di masa depan (Rahman et al., 2025; Tiwari & Jain, 2024).

Metode machine learning seperti Support Vector Machine (SVM) dan Random Forest
telah banyak digunakan dalam hal klasifikasi maupun prediksi di data pendidikan karena
kemampuannya dalam menagani data kompleks dan berdimansi tinggi (Yagci, 2022; Agung et
al., 2026;) Qur’ani et al., 2025). SVM dikenal efektif dalam membangun hyperplane optimal
untuk pemisah kelas, sedangkan random forest sebagai metode ensemle mampu meningkatkan
akurasi serta memberikan informasi penting terkait kontribusi masing-masing variabel. Pada
penelitian Ismail Setiawan et al. 2025, menunjukkan bahwa metode Random Forest memiliki
kemampuan untuk mengurang masalah overfitting yang sering terjadi pada decision tunggal
sehingga dapat meningkatkan akurasi prediksi.

Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda
seperti Budi Prayoga & Ermatita, 2024 dalam penelitiannya menunjukkan Random Forest
mampu memprediksi minat siswa berdsarkan data demografi dan prestasi akademik secara
efektif dalam proses klasifikasi. Sedangkan Agung et al., 2026 dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa Support Vector Machine (SVM) menunjukkan nilai akurasi yang lebih
unggul dari Random Forest dalam klasifikasi dataset siswa. Oleh karena itu, diperlukan kajian
lebih lanjut untuk membandingkan performa beberapa model klasifikasi serta mengevaluasi
pengaruh seleksi fitur dalam meningkatkan kinerja model.

Berdasarkan hal tersebut, Kabupaten Kudus adalah kabupaten yang berada di Jawa
Tengah memiliki populasi pelajar yang cukup besar. Tingkat pendidikan di kabupaten ini juga
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, ditandai dengan semakin banyaknya siswa

yang melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.

142 Jurnal Teknik Mesin, Industri, Elektro dan Informatika Volume 5, Nomor 2, Juni 2026



e-ISSN: 2963-7805; p-ISSN: 2963-8208, Hal. 141-152

Namun demikian, terdapat siswa yang memillih untuk langsung bekerja setelah lulus
SMA. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja metode Support Vector Machine
(SVM) tanpa seleksi fitur, kombinasi Random Forest sebagai metode seleksi fitur dengan SVM
dengsn classifier, serta Random Forest sebagai classifier dalam klasifikasi multikelas minat
studi atau karir siswa pasca lulus SMA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan sistem prediksi berbasis data yang dapat membantu pihak
sekolah dan pemangku kebijakan dalam ememberikan rekomendasi yang lebih tepat dan
terarah.

2. KAJIAN TEORITIS

Machine learning merupakan cabang kecerdasan buatan yang memungkinkan sistem
untuk mempelajari pola dari data dan menghasilkan prediksi secara otomatis (Yagci, 2022).
Dalam bidang pendidikan, penerapan machine learning dikenal sebagai Educational Data
Mining, yang digunakan untuk menganalisis data siswa guna mendukung pengambilan
keputusan akademik, seperti prediksi performa dan minat studi atau karier (Kharis & Zili,
2022). Salah satu teknik yang banyak digunakan adalah klasifikasi, yaitu proses
pengelompokan data ke dalam kategori tertentu berdasarkan atribut yang dimiliki. Pada
penelitian ini digunakan klasifikasi multikelas karena variabel target terdiri dari beberapa
kategori, seperti kuliah, kerja, kedinasan, dan tidak berminat.

Beberapa algoritma klasifikasi telah banyak diterapkan dalam data pendidikan, di
antaranya Support Vector Machine (SVM) dan Random Forest. SVM merupakan metode yang
bekerja dengan membentuk hyperplane optimal untuk memisahkan data antar kelas. Algoritma
ini memiliki keunggulan dalam menangani data berdimensi tinggi serta mampu bekerja dengan
baik pada data non-linear melalui penggunaan kernel, seperti Radial Basis Function (RBF)
(YYagci, 2022). Namun demikian, performa SVM sangat dipengaruhi oleh pemilihan parameter
dan distribusi data, sehingga cenderung kurang optimal pada dataset yang tidak seimbang.

Di sisi lain, Random Forest merupakan metode ensemble learning yang
menggabungkan banyak pohon keputusan untuk meningkatkan akurasi dan stabilitas model.
Metode ini memiliki keunggulan dalam mengurangi overfitting serta mampu menangani data
kompleks dengan baik (Hapsari et al., 2024). Selain itu, Random Forest dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kepentingan variabel (feature importance), sehingga dapat dimanfaatkan
dalam proses seleksi fitur. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Random Forest sering
memberikan performa yang lebih stabil dibandingkan metode tunggal dalam klasifikasi data
pendidikan (Dervenis et al., 2022).
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Beberapa penelitian juga membandingkan Random Forest dan SVM sebagai classifier
dengan tujuan untuk mengetahui performa model mana yang paling baik. Meskipun demikian,
hasil yang diperoleh Random forest tidak selalu lebih unggul dari SVM (Agung et al., 2026).

Meskipun berbagai metode telah digunakan, masih terdapat tantangan dalam klasifikasi
minat siswa, terutama terkait ketidakseimbangan distribusi kelas (class imbalance) yang dapat
menyebabkan model bias terhadap kelas tertentu. Selain itu, pemilihan fitur yang kurang
optimal juga dapat mempengaruhi performa model secara keseluruhan. Oleh karena itu,
diperlukan analisis lebih lanjut untuk membandingkan performa beberapa metode klasifikasi
serta mengevaluasi efektivitas seleksi fitur dalam meningkatkan hasil prediksi.

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini berfokus pada perbandingan tiga
pendekatan, yaitu SVM tanpa seleksi fitur, Random Forest sebagai seleksi fitur yang
dikombinasikan dengan SVM, serta Random Forest sebagai classifier langsung. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menentukan model yang paling efektif untuk
klasifikasi multikelas minat siswa serta mengidentifikasi variabel yang paling berpengaruh

dalam pengambilan keputusan siswa pasca lulus SMA

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
komparatif untuk membandingkan performa beberapa algoritma machine learning dalam
klasifikasi multikelas minat studi atau karier siswa pasca lulus SMA. Pendekatan eksperimen
dilakukan dengan membangun dan menguji beberapa model klasifikasi, sedangkan pendekatan
komparatif digunakan untuk mengevaluasi perbedaan kinerja antar model berdasarkan metrik
tertentu.

Data yang digunakan merupakan data siswa SMA di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah,
yang diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner
dan wawancara singkat, sedangkan data sekunder berasal dari data akademik sekolah seperti
nilai raport dan dokumentasi lainnya.

Variabel input terdiri dari faktor akademik dan non-akademik, meliputi jenis kelamin,
jurusan, nilai Matematika, nilai Fisika, nilai Bahasa Indonesia, nilai PPKN, nilai raport, nilai
ijazah, prestasi, dan dukungan orang tua. Variabel target adalah minat siswa yang
diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu kedinasan, kerja, kuliah, dan tidak berminat.

Tahap preprocessing dilakukan untuk meningkatkan kualitas data sebelum proses pemodelan.
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Tahapan yang dilakukan meliputi: 1) Data cleaning, yaitu penanganan missing value,
data duplikat, dan inkonsistensi data, 2) Transformasi data kategorikal, yaitu mengubah data
kategorikal menjadi numerik menggunakan teknik one-hot encoding dan label encoding, 3)
Normalisasi data, khususnya untuk algoritma SVM, menggunakan metode standardisasi (z-
transformation) agar skala antar fitur menjadi seragam.

Tahapan pereprocessing ini bertujuan untuk memastikan data dalam kondisi optimal
sehingga dapat meningkatkan performa model Kklasifikasi. Selanjutnya penelitian ini
menggunakan aplikasi Altair Al Studio sebagai tools utama dalam proses pengolahan data dan
pemodelan. Aplikasi ini menyediakan workflow berbasis visual yang mendukung tahapan
preprocessing, seleksi fitur, pemodelan klasifikasi, serta evaluasi performa model secara
sistematis. Tiga model klasifikasi dilakukan sebagai pembanding
Support Vector Machine (SVM)

Model SVM digunakan tanpa seleksi fitur sebagai model dasar dalam klasifikasi
multikelas. SVM bekerja dengan mencari hyperplane optimal untuk memisahkan data antar
kelas. Parameter yang digunakan meliputi kernel (linear dan RBF), parameter regularisasi (C),
dan gamma.

Random Forest Feature Selection + SVM

Pada model ini, Random Forest digunakan untuk melakukan seleksi fitur berdasarkan
nilai feature importance. Fitur yang memiliki kontribusi terbesar kemudian digunakan sebagai
input pada model SVM. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan performa
model dengan mengurangi dimensi data.

Random Forest Classifier

Random Forest digunakan secara langsung sebagai model klasifikasi multikelas.
Algoritma ini bekerja dengan membangun sejumlah pohon keputusan dan menghasilkan
prediksi berdasarkan mekanisme voting. Parameter utama yang digunakan meliputi jumlah
pohon (n_estimators), kedalaman maksimum pohon (max_depth), dan jumlah minimum
sampel untuk pemisahan (min_samples_split).

Evaluasi model dilakukan menggunakan metode 10-Fold Cross Validation untuk
mengukur kemampuan generalisasi model terhadap data. Metrik evaluasi yang digunakan
meliputi: 1) Accuracy, untuk mengukur tingkat ketepatan klasifikasi secara keseluruhan, 2)
Precision, untuk mengukur ketepatan prediksi pada masing-masing kelas, 3) Recall, untuk
mengukur kemampuan model dalam mendeteksi data yang relevan, 4) Fl-score, sebagai

ukuran keseimbangan antara precision dan recall.
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Penggunaan beberapa metrik evaluasi ini penting terutama pada klasifikasi multikelas

untuk memberikan gambaran performa model secara lebih komprehensif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Support Vector Machine (SVM)

Penerapan metode Support Vector Machine (SVM) dalam penelitian ini dilakukan
tanpa menggunakan seleksi fitur. Seluruh variabel input yang telah melalui tahap preprocessing
digunakan sebagai dasar pembentukan model klasifikasi.

Model SVM dibangun dengan pendekatan multiclass menggunakan strategi One-vs-
Rest (OVR) atau One-vs-One (OvO). Parameter kernel yang digunakan meliputi kernel linear
dan Radial Basis Function (RBF), dengan tujuan untuk mengakomodasi kemungkinan pola
linear maupun non-linear dalam data.

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan bantuan
aplikasi Altair Al Studio, diperoleh nilai performa sebagai berikut:

accuracy: 46.97% +/- 0.19% (micro average: 46.97%) |
weighted_mean_recall: 25.00% +/- 0.00% (micro average: 25.00%), weights: 1,1, 1,1

weighted_mean_precision: 11.74% +/- 0.05% (micro average: 11.74%), weights: 1, 1,1, 1
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Gambar 1. Hasil Penerapan Support Vector Machine (SVM).
Hasil tersebut menunjukkan nilai accuracy 46.97%, precision 11.74%, recall 25%, dan

F1-secore 15%, bahwa model SVM memiliki kemampuan klasifikasi yang masih terbatas.
Nilai precision yang rendah mengindikasikan bahwa banyak prediksi yang tidak tepat (false
positive tinggi), sedangkan nilai recall yang rendah menunjukkan bahwa model belum mampu
mengenali seluruh data secara optimal.
Penerapan Random Forest (Feature Selection) + SVM

Pada model kedua, dilakukan kombinasi antara Random Forest sebagai metode seleksi
fitur dan SVM sebagai classifier. Dimana pada tahap seleksi fitur, data siswa dilakukan dengan
menerapkan Random Forest yang bertujuan mengetahui nilai importance tertinggi, sehingga
dapat diketahu hasil penilaian importance pada setiap variabel atau atribut data siswa sebagai
berikut.
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Tabel 1. Nilai Importance Atribut.

No Attribute Weight
1 NILAI MATEMATIKA 0.219
2 NILAI FISIKA 0.186
3 NILAI BAHASA INDONESIA 0.151
4 NILAI PPKN 0.140
5 NILAI RAPORT 0.117
6 NILAI IJASAH 0.106
7 JENIS KELAMIN =P 0.020
8 JENIS KELAMIN =L 0.015
9 PRESTASI 0.014
10 JURUSAN = IPS 0.010

11 DUKUNGAN ORANG TUA 0.009
12 JURUSAN = Bahasa dan Budaya  0.007
13 JURUSAN = IPA 0.005

Berdasarkan tabel 1, diketahui atribut mana saja yang tergolong tinggi. Pada pemilihan

atribut penelitian ini memilih 5 atribut tertinggi antara lain adalah atribut Nilai Matematika,
Nilai Fisika, Nilai Bahasa Indonesia, Nilai PPKN, dan Nilai Raport. Setelah atribut sudah
dilakuan seleksi atau pemilihan atribut maka dilanjutkan dengan menerapkan model klasifikasi
SVM, sehingga hasil yang di dapat sebagai berikut:

accuracy: 46.97% +/- 0.19% (micro average: 46.97%)

weighted_mean_recall: 25.00% +/- 0.00% (micro average: 25.00%), weights: 1,1,1,1

weighted_mean_precision: 11.74% +/- 0.05% (micro average: 11.74%), weights: 1,1, 1, 1
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Gambar 2. Hasil Penerapan Random Forest (Featrue Selection) + SVM.
Hasil ini menunjukkan nilai accuracy 46.97%, recall 25%, precision 11.74%, dan F1-

score 15.9%, bahwa tidak terjadi peningkatan performa dibandingkan model SVM tanpa
seleksi fitur. Fenomena ini menunjukkan bahwa seleksi fitur tidak selalu meningkatkan akurasi
model.

Permasalahan utama kemungkinan bukan pada jumlah fitur, tetapi pada distribusi data
yang tidak seimbang. Fitur yang dipilih belum cukup mampu membedakan antar kelas secara
signifikan. Dengan demikian, penggunaan Random Forest sebagai metode seleksi fitur dalam
penelitian ini belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan performa

model.
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Penerapan Random Foresrt Classifier

Model ketiga menggunakan Random Forest secara langsung sebagai classifier tanpa

kombinasi dengan metode lain. Random Forest bekerja dengan membangun banyak decision

tree dan melakukan voting untuk menentukan hasil akhir klasifikasi.

accuracy: 47.63% +/- 2.37% (micro average: 47.63%)

weighted_mean_recall: 27.51% +/- 1.60% (micro average: 27.52%), weights: 1,1, 1, 1

weighted_mean_precision: 35.37% +/- 5.51% (micro average: 35.20%), weights: 1,1, 1,1
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Gambar 3. Hasil Penerapan Random Forest Classifier.

Hasil pemodelan random forest menunjukkan nilai accuracy 47.63%, precision:

35.20%, recall 27.52%, dan F1-score 30.9%. berdasarkan nilai akurasi tersebut, adanya

peningkatan performa dibandingkan model sebelumnya, khususnya pada nilai precision dan

F1-score. Keunggulan Random Forest dalam penelitian ini disebabkan oleh kemampuan

menangani data yang kompleks dan non-linear, tidak terlalu sensitif terhadap noise, dan

mampu mengurangi overfitting melalui metode ensemble. Namun demikian, model masih

memiliki keterbatasan, terutama dalam mengenali kelas minoritas seperti "Tidak Minat", yang

menunjukkan bahwa permasalahan ketidakseimbangan data masih belum teratasi.

Perbandingan Ketiga Model Klasifikasi

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilakukan perbandingan performa pada tabel 2,

sebagai berikut:

Tabel 2. Perbandingan Model Klasifikasi.

Model Accuracy Precision Recall Fl1-score

SVM 46.97% 11.74% 25% 15.9%

RF (Feature Selection) + SVM  46.97% 11.74% 25% 15.9%

Random Forest 47.63% 35.20% 27.52%  30.9%

Dari table 2 menunjukkan bahwa Random Forest memberikan performa terbaik, SVM

dan RF (Feature Selection) +SVM memiliki performa yang sama, setra peningkatan terbesar

terjadi pada precision dan F1-score yang lebih tinggi pada Random Forest menunjukkan bahwa

model ini memiliki keseimbangan yang lebih baik antara precision dan recall.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ketiga
model Kklasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki performa yang relatif rendah,
dengan nilai akurasi di bawah 50%. Meskipun demikian, model Random Forest menunjukkan
performa terbaik dibandingkan metode lainnya, khususnya pada nilai precision dan F1-score.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode machine learning yang digunakan telah mampu
menangkap pola dalam data, namun belum optimal dalam melakukan Klasifikasi multikelas
secara akurat. Salah satu faktor utama yang memengaruhi performa model adalah
ketidakseimbangan distribusi data (class imbalance). Kondisi ini menyebabkan model
cenderung bias terhadap kelas mayoritas, sehingga kelas minoritas sulit dikenali. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Rifgi Fitriadi & Deni Mahdiana (2023) yang menyatakan bahwa
ketidakseimbangan data merupakan salah satu tantangan utama dalam machine learning karena
dapat menurunkan kemampuan model dalam mengenali seluruh kelas secara merata.

Pada model Support Vector Machine (SVM), performa yang rendah menunjukkan
bahwa algoritma ini kurang optimal dalam menangani data multiclass yang tidak seimbang.
Meskipun SVM dikenal memiliki kemampuan generalisasi yang baik, performanya sangat
bergantung pada pemilihan parameter dan distribusi data. Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh Yagci (2022) yang menyatakan bahwa SVM memiliki performa yang baik juga setelah
Random Forest pada data pendidikan, namun memerlukan tuning parameter yang tepat serta
distribusi data yang seimbang agar dapat menghasilkan akurasi yang optimal.

Sementara itu, penerapan Random Forest sebagai metode seleksi fitur tidak
memberikan peningkatan performa pada model SVM. Hal ini menunjukkan bahwa seleksi fitur
tidak selalu berdampak positif terhadap akurasi model. Menurut Hariyanti et al., (2024)
efektivitas seleksi fitur sangat bergantung pada karakteristik data dan permasalahan yang
dihadapi. Jika permasalahan utama bukan pada banyaknya fitur, melainkan pada distribusi data
atau kualitas data, maka seleksi fitur tidak akan memberikan peningkatan signifikan.

Di sisi lain, model Random Forest Classifier menunjukkan performa yang lebih baik
dibandingkan model lainnya. Hal ini disebabkan oleh kemampuan Random Forest dalam
menangani data yang kompleks dan mengurangi overfitting melalui pendekatan ensemble
learning. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Dervenis et al., (2022) serta Maurya et al.,
(2021) yang menunjukkan bahwa Random Forest memiliki performa yang stabil dan
cenderung unggul dalam Klasifikasi data pendidikan dibandingkan algoritma lainnya. Selain
itu, analisis variabel menunjukkan bahwa faktor akademik seperti nilai matematika dan fisika
memiliki pengaruh paling besar terhadap minat siswa.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Chen & Ding, (2023) serta Rahman et al.,
(2025) yang menyatakan bahwa variabel akademik memiliki kontribusi signifikan dalam
memprediksi keputusan dan performa siswa di masa depan.

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa model belum mampu
mengenali seluruh kelas secara optimal, khususnya pada kelas minoritas seperti “Tidak Minat”.
Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan tambahan, seperti teknik balancing data
(misalnya SMOTE) serta optimasi parameter model, untuk meningkatkan performa klasifikasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa Random
Forest merupakan metode yang lebih robust dalam menangani data pendidikan yang kompleks.
Namun, tanpa penanganan ketidakseimbangan data dan optimasi parameter, performa model
tetap terbatas. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut diperlukan agar model dapat
digunakan secara lebih optimal dalam mendukung pengambilan keputusan di bidang

pendidikan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode klasifikasi multikelas untuk
memprediksi minat studi atau karier siswa pasca lulus SMA, dapat disimpulkan bahwa ketiga
model yang diuji, yaitu Support Vector Machine (SVM), Random Forest Feature Selection +
SVM, dan Random Forest Classifier, mampu digunakan untuk melakukan klasifikasi, namun
dengan tingkat performa yang masih terbatas. Model Support Vector Machine (SVM) tanpa
seleksi fitur menghasilkan nilai accuracy sebesar 46,97%, precision 11,74%, recall 25%, dan
Fl-score sebesar 15,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa model belum mampu
mengklasifikasikan data secara optimal, terutama dalam membedakan antar kelas, serta
cenderung bias terhadap kelas mayoritas. Temuan ini konsisten dengan hasil pembahasan yang
menunjukkan bahwa SVM sensitif terhadap distribusi data yang tidak seimbang.

Penerapan Random Forest sebagai metode seleksi fitur yang dikombinasikan dengan
SVM tidak menunjukkan peningkatan performa dibandingkan model SVM tanpa seleksi fitur.
Nilai evaluasi yang dihasilkan tetap sama, yaitu accuracy 46,97% dan F1-score 15,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa seleksi fitur dalam penelitian ini belum memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan kinerja model, sebagaimana telah dibahas bahwa permasalahan utama
terletak pada distribusi data, bukan pada jumlah atau relevansi fitur. Sementara itu, model
Random Forest Classifier memberikan performa terbaik dibandingkan kedua model lainnya,
dengan nilai accuracy sebesar 47,63%, precision 35,20%, recall 27,52%, dan F1-score sebesar
30,9%.
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Meskipun peningkatan accuracy tidak terlalu signifikan, nilai precision dan F1-score
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model ini lebih mampu menghasilkan prediksi yang
seimbang dan lebih baik dalam mengurangi kesalahan klasifikasi. Hasil ini sejalan dengan
pembahasan yang menunjukkan bahwa Random Forest lebih robust dalam menangani data
kompleks dan multiclass.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel akademik, khususnya nilai
matematika, fisika, dan bahasa Indonesia, merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam
menentukan minat siswa. Temuan ini konsisten dengan pembahasan sebelumnya yang
menyatakan bahwa faktor akademik memiliki peran dominan dibandingkan faktor non-
akademik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa performa model masih
belum optimal, yang dipengaruhi oleh ketidakseimbangan data serta belum dilakukannya
optimasi parameter pada masing-masing algoritma. Hal ini juga telah ditegaskan dalam
pembahasan bahwa tanpa penanganan terhadap permasalahan tersebut, model cenderung
mengalami bias dan kesulitan dalam mengenali seluruh kelas secara merata.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Random Forest merupakan metode
yang paling efektif di antara model yang diuji dalam konteks klasifikasi multikelas minat siswa.
Namun, untuk memperoleh hasil yang lebih optimal, diperlukan pengembangan lebih lanjut,
khususnya dalam penanganan ketidakseimbangan data dan optimasi model, agar dapat
menghasilkan prediksi yang lebih akurat dan dapat diandalkan dalam mendukung pengambilan

keputusan di bidang pendidikan.
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